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ABSTRAK 
Revitalisasi Waduk Darma merupakan salah satu kebijakan Pemerintah Provinsi Jawa Barat untuk 

meningkatkan kondisi infrastruktur yang sebelumnya sudah kurang tertata. Revitalisasi salah satu solusi 

untuk menata kembali aset pemerintah yang sudah lama berkurang nilai manfaatnya. Dalam kasus Waduk 

Darma revitalisasi dilakukan untuk meningkatkan nilai bagi sektor pariwisata. Penelitian bertujuan untuk 

mengetahui dampak revitalisasi Objek Wisata Waduk Darma di Kabupaten Kuningan.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif karena penelitian bertujuan 

untuk menjabarkan secara deskriptif dampak revitalisasi Waduk Darma bagi para pemangku kepentingan. 

Metode pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik pengambilan 

sampel dilakukan dengan purposive sampling. Teknik analisis data mengunakan teknik analisis kualitatif.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa dampak revitalisai dapat dirasakan langsung oleh pemerintah, 

masyarakat maupun pengunjung. Revitalisasi Objek Wisata Waduk Darma saat ini sudah memberikan hasil 

yang cukup baik sehingga bisa di manfaatkan secara maksimal bagi masyarakat, meskipun dari segi sektor 

ekonomi belum mendapatkan hasil yang maksimal karena pengunjung yang masih sepi. Revitalisasi Objek 

Wisata Waduk Darma juga memberikan kemudahan terhadap pengunjung untuk bisa menikmati keindahan 

Objek Wisata Waduk Darma dengan fasilitas yang cukup lengkap, ketersediaan akomodasi yang memadai, 

atraksi wisata berupa wisata air yang lengkap, dan ketersediaan fasilitas lainnya. Bagi pemerintah, 

keberadaan Waduk Darma yang telah direvitalisasi menjadi objek wisata menambah pemasukkan sumber 

pendapatan daerah. Secara keseluruhan, keberadaan Waduk Darma yang telah direvitalisasi menjadi daya 

tarik wisata baru serta tidak mengesampingkan fungsinya sebagai sumber pengairan bagi persawahan dan air 

bersih. Revitalisasi objek wisata Waduk Darma memiliki pengaruh positif terhadap kehidupan sosial budaya 

masyarakat, diantaranya yaitu fasilitas pendukung yang dibangun tidak merusak lingkungan dan sesuai 

dengan karakteristik objek wisata, partisipasi masyarakat dalam melestarikan serta membantu penyediaan 

jasa pariwisata. 

Kata Kunci : Revitalisasi, Waduk, Darma, Dampak, Provinsi Jawa Barat 
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IMPACT OF TOURISM REVITALIZATION 
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IN JAGARA VILLAGE KUNINGAN DISTRICT 
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ABSTRACT  

The revitalization of the Darma Reservoir tourist attraction is one of the policies of the West Java 

Provincial Government to improve the condition of infrastructure that was previously unorganized. 

Revitalization is one of the solutions to reorganize government assets that have long lost their useful value. 

In the case of the Darma Reservoir, revitalization was carried out to increase value for the tourism sector. 

The research aims to describe the impact of the revitalization of the Darma Reservoir Tourism Object in 

Kuningan Regency. 

This study used a qualitative method as the research aims to describe descriptively the impact of 

the revitalization of the Darma Reservoir for stakeholders. Data collection was conducted through 

observation, interviews, and documentation. The sampling technique was carried out by purposive sampling. 

Data analysis techniques using qualitative analysis techniques. 

The results of the study show that the impact of revitalization can be felt directly by the government, 

the community, and visitors. The current revitalization of the Darma Reservoir Tourism Object has provided 

an optimal impact for the community, even though in terms of the economic sector it still has less impact 

since visitors are still quiet. Further, the revitalization of the Darma Reservoir Tourism Object also makes 

simplify the visitors to enjoy the beauty of the Darma Reservoir Tourism Object with quite complete facilities, 

the availability of adequate accommodation, tourist attractions in the form of complete water tours, and the 

availability of other facilities. For the government, the existence of the Darma Reservoir which has been 

revitalized into a tourist attraction increases regional revenue sources. Overall, the existence of the 

revitalized Darma Reservoir has become a new tourist attraction besides as a source of irrigation for rice 

fields and clean water. Revitalization of the Darma Reservoir tourism object has a positive influence on the 

socio-cultural life of the community, including sustainable supporting facilities for the environment and in 

accordance with the characteristics of tourist objects, community participation in preserving and assisting 

the provision of tourism services. 

Keywords : Revitalization, Reservoir, Darma, Impact, West Java Province 
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